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The Power of Positive Feeling
(TeknologiAktivasi Kekuatan Hati)

Fadli Rahman'

- Menggugu*an lQ (ntelligence Quotien ) sebagai satu-satuoya tolak
ukur manusia, pada saat sekarang ini, sepetinya menjadi sebuah ksmestian.
Mengapa? Karena semeqiak era 1990-a4 tepatnya sejak Daniel Golernan
mempopulerkan temuan para neuroscientist darr psikolog tentans kecerdasaD
emosi (Emotional IntettigencdEQ),seseorfrgukal dapit menglti peosaao
orang lain, sehingga muncul kenampuan untuk mendeteksi kekuatan dan
kelemahan diri, momaksimalkan kemampuan diri, berempati, memiliki

' 
PenulisadalahdosentetapSTAINPalangkaRaya.
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motivasi, dan berinteraksi dengan sesama (social skil}. Ditanrbahkan lagi,
Danah Zohar dan lan Marshall pada tahun awal 2000,anjuga mempromosikan
temuan mengenai kecerdasan spiritual (.rpirllud1 Intelligence/Se) mela]|J'i
karya mereka betudul SQ; Spiritual lntelligence, The Llltimate I telligence,
yang dengal SQ ini seseorang mampu meraih nilai-nilai, pengalaman, dan
kenikmatan spiritualr. Kemunculan intelligence yang disebut terakhir ini
semakinmenambah sempumanya "keruntuhan" IQ sebagai satu-satunya tolak
ukurmanusla.

Melalui EQ dan SQ, maka ukuran sukses hidup seseorang tidak lagi
hanya ditentukan ofeh variabel kemampuan lQ Untelligence Quotient) yang
seJak awal abad ke-20 begitu dominan. Begitu buku-buku karya Daniel
Goleman, Danah Zohar dan lan Marshall diterbitkan dalam edisi terjemah
Indonesial. kesadaran terhadap usaha untuk mengoprimalkan potensi yang
ada dalam diri manusia semisal IQ, EQ dan SQ, dalam rangka meraih sukses
hidup menjadi "rend" berbagai kalangan.

Karya-karya tersebut selanjutnya diikuri oleh terbitnya beberapa buku
bertemakan spiritualitas dan Tasawufoleh para penulis lokal. Sebut saja nama
Ary Ginanjar (ESQ dan ESQ Power), Agus M'rstofa (Dzikt Tauhid),
Mohamrnad Shaleh (S,, alat Thhtij ut dak Keseha tan), d^n Abr Sanlkan (Shalat
Khusyuk\, merupakan para penulis handal yang terkait dengan usaha
optimalisasi potensi diri manusia (sef development) melalui berbagai
kecerdasan yang telah disebutkan di atas. Hebatnya lagi, buku-buku tersebut
temyata bisa masuk dalamkategoi best sellel. Adanya respon dari masyarakat
yang luar biasa ini kemudian mengilhami beberapa pegiat kajian spiritual dan
tasawuf melakukan terobosan-tercbosan baru dengan menawarkan berbagai
paket training atav pelatihan, yang juga diminati oleh masyarakat, terutama

'DnnirriMahayana,Me,lggugurkanlQsebagaiSatusatunyaTotakUkwMant6ia:Sebuah

Pergarrar dalam Agus Nggemanto. "QuantM Quotien! (Kecerdasan euantum): Cara
PEI(ris Melej'*an lQ, EQ dan SQ ydng Hamon's . Bandung: penerbit Nuansa, Cel Il,
2002,h.13-16.
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sekali oleh masyarakat perkotaan (arDal) yang selalu berkutat dalam dunia
materialisme dan nihilisme modem. Dengan begifu, maka jadilah kegiatan
kajian keagamaan dan training spiritualitas sebagai profesi bagi para pegiat
spiritual, atauyang biasa disebutdenganrpli tual entrepreneur.z

Di antara ragam usaha dalam rangka optimalisasi ketiga variabel
kecerdasan dimaksud, salah satunyaadalah melalui sesuai denganjudul buku
yang menjadi review object ka\ ini "Quantum lt$las: Teknologi Aktivasi
KekuatanHati".

Quantum Ikhlas, dalam dimensi ini, tidak hanya sekadar sebuah buku
bacaan atau literatu semata, tapi juga merupakan special training yang
disuguhkan oleh Katahati lnstitute dalam kerangka self development demi
mencapai apa yang dicita-citakal oleh manusia di seantero Jagat Raya ini,
kebahagiaan hakiki.

Oleh karena itu, untuk mempennudah interaksi kita dengan buku
setebal xxxvii + 236 halaman ini, perlu diketahui terlebih dahulu bahwa buku
ini terdiri dari beberapa Dagi.an besar, yaitu; ll. Penghargaan dari sckitar 26
tokoh dan 23 media dari berbagai media, [2]. Struktur buku dan bcberapa
foreword alias Kata Pengantat [3]. Pendahuluan, [4]. Isi pembahasan buku,
yangdibagi pada 9 pembahasan utama, [5]. Tertangpenulis, dan [6]. Beberapa
keterangan tentangpr"oduct dan training serie.r Quantum Ikhlas dari Katahati
Institute.

A. Kebahagiaan Hakiki itu ldentik dengan Kesadaran
"Sejak kecil saya merasa bahwa di balik semua hiruk-pikuk kegiatan

manusiadidunia ini sebenamya ada satu hal yang dicari oleh manusia. Jika kita
dapatkan hal in maka kita seperti mendapatkan seluruh isi dunia, tetapi bila
tidak memilikinya - meskipun mungkin memiliki 'segalanya' kita seperti
tidak memiliki aoa-aoa".

'Biyanto,dkk.."FenomenaUrbanSufismMuslimMe.tropalis",IST|SRA:JunalPenelitiar

Is I an In don es ia -Voltme 05. Nomor 0 l. 2006.
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Annotasi ini, yang merupakan sebuah paragraf dalam "pendahuluan"
buku yang sedang di-reytew ini, tentu membawa kita kepada suatu pertanyaan
krusial tentang apa sebenamya yang dicari oleh manusia dalam hidupnya.
Jawabannya, so pasti, kebahagiaanlah yang sebenamya kitacari. Kebahagiaan
hakiki, sejati, yang tak tergoyahkan. Bukan sekadar kesenangan atau
kenyamanan-kenyamanaihidup semata. Maka kebal, agiaan yang dimaksud di
sini identik dengan kesadaran.

Kebahagiaan adalah subyek primordial. Inilah sebagian yang diulas
dalam buku ini ke depannya, bagaimana mencari kebahagiaan secam praktis
seperti yang tefluang dalam kebijaksanaan nenek moyang, funtunan agama
ya[g dilegitimasi oleh para spiritualis, maupun penjelasan ilmiah yang
didominasi oleh kaum intelektual dan akademisi. Kebahagiaan yang
merupakan sifat dasar-alamiah atau fitrah manusia, dan karena itu scwajarnya
bisa - dengal mudah kitaraih.

Karena buku ini merupakan buku yang ber-genre .sef development,
maka dalam rangka memandu para pembacanya untuk mendapatkaD
kebahagi^an dimeksud fpenulis buku ini biasa mengistilalrkannya dengan kc-
"rgeft" an, sehingga kita dengan lega bisa mengatakan "Ooo.. .begitu- . . ", dan
begituterjad\ internal-.!rf pergeseran posisi pandang dalamhidup, hidup kita
secata otomatis berubah di luar], maka dalam paket pembelian buku ini
disertakanjuga CD (CorpdclDlsl) berisi teknologi gelombang otak Digital-
Prayer@ Alphamatic, yang dari sini diharapkan semua penjelasan dalam buku
ini bisa ditangkap secara sederhana dan semsional mungkin oleh para
pembacanya.

Intinya, segala apapun yang disuguhkan penulis dalambul-u ini kepada
para pembacanya, keseluruhannya berorientasi pada pencapaian kebahagiaan
lukiki (baca: kesadaran). Dalam pada itu, penulis sendiri daiam alasannya
mengapa ia menulis buku ini menjelaskan bahwa defauh factory settikg
kesuksesan manusia sebenamya sudah selaIt ready, siap, hibernate dr latar
belakalng (background) kehidupan manusia. Dan untuk melakukannya
sangatlah sedcrhana. Saking sederhananya, bahkan sebenamya tidak ada yang

172 Jurnal Slutl i Agona .ltn Masyaqkat, yalLuk! 4, Nomot I Jttli 2007



ErbeSentanu, Qudnhfu lkhlas Taknoloqi Akt^,osi K.kualan Hdti

perlu dilakukan. Dan, betapapun canggih penjelasan manusia tentang
mencapai "ke1nuliaan" (baca: kesuksesan, kesehatan, kemakmuran, kekayaan,
kebahagiaan, dan lain-lain), hal itu hanya akan "menjauhkan" pembacanya
dari yang ingin dicapai. Mengapa? Karena semua tulisan, buku, dan kata-kata
hanyalalr "papan petunjuk" menuju ke "tempat kemuliaan" itu. Padahal, kita
semua sudah dan sedang berdiri tepat di atas "tempat kemuliaan" dimaksud.
lManusia-meslinya adalch maklrlukyangparipuma'.yangkarena iru semua
manusia- mestinya lagi - adalah makhluk yang mulia. Yang membedakan satu
dengan ya[g lainnya adalah "kesadaran", yang dalam Bahasa Inggrisnya
dikatakan penulis sebagai consciousness atau awareness, dan dalam bahasa
Arabnya disebutnya dengan ke-"taqwa"-an. Bukankah manusia yang paling
"mulia" dr sisiAllah adalah marusia yang paling benakwa?'

Pencapaian akan "kesadaran" dimaksud bisa terjadi jika pembaca man
bergerak untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Bagaimana
caranya mengembangkan potensi diri dimaksud? Inilah yang ingindikenalkan
oleh penulis buku ini, suatu dorongan teknologi (row-to) yang diberi nama
"Quantum Ik /as", suatu teknologi, yang dipercaya, mampu untuk
mengaktifkanpowe/ (kekuatan) hati' manusta.

B. Quantum Ikhlas: WhatisThat?
Seperti telah dijelaskan di muka, bahwa untuk mencapai tujuan

dimaksud, kita memerlukan dorongan teknologi (howto\ yang diberi nama

' Lihat: e. s. al-Tiin:4
' Lihai: O. S. al-Huiur3at: l3
' Hati, yang dalam bahasa Arabnya disebut ?a16, mempakan salah satu daya litrah nafsani.

Oalb,dalam Islan, s€ringjuga disebut dengan Kabld, karena dihubungkan kepada zahya.
tempat hali yang sebenamya, yakni Jantung. Bisajuga disebut D/al,It., karena hari yang
seb€namya tersembmyi di dalan jantung; Sn,., karena hati mampu menyimpan seluruh
rahasia;Ztl4 karena ia adalah surnber sifat sifat halus dan lembul manusia, danili/.r4
kaEna ia dapat dipergunakar untuk mengeDdalikan perbuatan-p€$urtan manusia. Liharl
Mahjtddin,PendidikanHati KajianTasawfAtndli,Jakarta:Kalam MuLja,2000, h. 5.
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dengan "Quantum /lir1as". Teknologi apa sebenafnyainl'l Teknologi qLtantlun
adalah aplikasi ilmu pengetahuan qualtun untuk memudahkan manusia di
tingkat quantum, dan,Iilr/as adalah keterampilan (s,tilf penyerahan dirisecara
totalkepada Tuhan untuk meraih puncak sukses dan kebahagiaan hakiki, dunia
dan akhirat. Dengan demikian, teknologi Quantum Ikhlas adalah suatu proses
yang secara kualitatif dan kuantilatif mengukur, melatiir, dan meningkatkan
lingkat keikhlasan dari dasar hati untuk mengakses kekuatan dahsyat hati
nurani menuju kejayaan yang seimbang.

Quantum ]klrlas, dipercaya oleh penu)is dan sekaligus pencipta
teknologi ini, adalah metode sukses paripufna, y^ng dengan elegant
memadukan budaya Timur dan Bamt. Kekuatan ilmu pengetahuan terkini
seperti neuroscience, quantum phrsics, erolutionar), biologl', chaos theory,
brein science, dan science ofthe mird, dielaborasi dengan tuntunan falsafah
hidup dan agama, hingga membuat proses meraih kesuksesan menjadi lebih
sederhana, bcrmakna, sekalig!s menenteramkan.

Apa sebenamyayang diharapkan dariteknologi ini? Pembahasan buku
ini justru diarahkan untuk bisa memahami mengapa sikap iklrlas sangat
dipcrlukan dalam kehidupan manusia, dan yang terpenting lagi, bagaimana
meI]genali r"arrl-nya d an cala-caft (l1ah)1o) rrilencapainya, semcntara sebagian
orang justru sering salah dalam menafsirkamrya likhlas]. Komponel ikhlas
yang terdiri dari sikap syukur, sabar, foLus, tenang, dan bahagia, justru
dianggap sebagai sikap yang lemah. Sikap ini dikhawatirkan, oleh sebagian
orang tersebut, akan membuat mereka kumng dihargai, tidak tercukupi secara
materi, atau bahkan tidak tercapainya tujuan hidup karena ketiadaan ambisi.
Padahal, justru yang terjadi adalah sebaliknyd, dalam kondisi ikhlas - yang
sekarang ingin dibuktikan dalam buku ini manusia akan menjaCi sangnt k-uat,
cerdas, dan bijaksana. Manusia akan mampu berpikir lebih jemilr, mampu
menjalad hidup dengan lebih efektif Can prcduktif dalam mencapai tujuan.
Bahkan hubungan antar-manusia pun akan terjalin scmakin menyenangkan.

Oleh karcna sifatnya yang teknologis, maka Quantum lkhlas yang
disajikan dalam buku ini hanya menjelaskan "mengapa" dan "bagaimana"
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Et b. Sentanu. Qt4rhn" tkhlas Tekrolosi Al1^ osi Kckuotan Hati

hanya dengan ikhlas manusia memang otomatis akan menjadi lebih tenang,
bahagia, dan rr,ere,r dalam hidupnya. Seperti layaknya teknologi pada
umumnya, Quantum Ikhlas pun bersifat otomatis. Para pembaca tidak perlu
mempercayainya terlebih dahulu baru mcngambil manfaatnya, cukup lakukan
saja. Sama persis pada saat pembaca tidak perlu percaya pada teknologi
handphone ketika akan mengirim SMS. cukup lakukan prosedurnya dengaD
benar, dan klik.rend, makapesan pun terkirim!Justdo it!

C. Transformasi Pengembangan Diri
Setelah hampir 20 tahun menggeluti, menerapkan, dan mengamati

proses pengembangan diri yang ada di dunia, maka saat ini, penulis buku ini
merasa umat manusia sedang memasuki masa transisi global besaq yang
menunfut pemberdayaan potensi kemanusiaan yang besar pula. Manusia
memerlukan sebuah metode penggalian potcnsi diri yang l€bih progressive-
revolusioner. yang lebih mampu menghadapi tantangan zaman sekamng-
Untuk itu, manusia perlu berani mengakses berbagai potcnsi kemungkinan
terjadinya lompatan [4aarranr] dalam bidang pengembangan diri.

Banyak temuan baru di bidang genetika pcrilaku dan neurobiologi di
nrasa sekarang ini. Dean Hanner, sepeni yang dikatakan penulis, dalam
bukunya Gen fuior, misalnya, menunjukkan bahwa setiap manusia sudah
diwarisi daiarn dirinya kecenderungan yang membuat otaknya haus dan
lsekaligus] siap menerima tuntunan "kekuatan yang lebih tinggi", kekuatan
TuhanYang Maha Kuasa.

Oleh karena itu, penulis buku ini merasa sudah saatnya bagi manusia
untuk menggeser fokus pengembangan diri, dari proses yang berbasis
intelejens i pikiran dan kinerja otak menuju proses yang lebih berbasiskan pada
intelejensi hati dan kinerj a j antung". Sebuah proses pengembargan diri yang

'Bagikebanyakanparasuf l ,bat iadalahsegalaemosidan,sekal igusjuga,fakuhasinlelekrral

dan spiritual, seperli persepsi. kesadaran, sensasi, p€nalaran, daya kemauan, dan lbahkan]
kebenaran nunusia.. sementara itu- para filosof menyebutnya delgan "diri yang bicara .
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menggabungkankekuatansainsdanmotivasiketuhanan(spiritual). Sebabkita
sudah melihat bagaimana proses pengembaugan diri - yang melambungkan
ego manusia dan telah berhasii menciptakan berbagai kenyamanan lridup -
hanya berhasil memberi sumbangsih untuk kebahagiaan hakiki kehidupan
manusia dalam skala yang relatifscdikit. Kita sering melihat, semakin sukses
seseorang, semakin jauh rasanya dia dengan kebahagiaan yang dicarinya,
laksana menggali sumur tanpa dasar halya untuk nremuaskan dahaganya yang
tak terpuaskan. Tidakjarang pula kita menemukan sejengkal kesukscsan yang
berhasil diraih manusia, harus dibayar dengan selaksa kepahitan karena
scmakin melebamya jurang pemusuhan dan penderitaan yang menganga
antar-sesama-

Pada konteks ini, penulis buku ini menekankan bahwa manusia perlu
perubahan, bukan saja pada konsep paradigma semata, melainkan tranformasi
quantum. Kita lmaDusia] memerlukanproses pengembangan potensi manusia
yang mampu menghasilkan manusia digital secara nyata, yang bisa mengubal')
manusia sampai ke tingkat sel DNA-nya. Suatu proses yang mampu
menggabungkan kekuatan IQ, EQ dan SQ secara cerdas, ilmiah, dan efektif.
In real and proven actiotts ! Mth real and tangihle results !

D. Berpusat pada Hati
Proses pergeseran paradigma atau transformasi quantum di bidang

pengembangan potensi diri, seperti yang telah disebutkan di atas, itulah yang
akan dijelaskan olch penulis buku ini. Suatu proses yang secam kontiny.t
menuntun para pembacanya unfuk meninggalkan zaman dominasi otak

Sifat se.iati manusia justru lemyata berada dalam apa yang disebul sebagai "hati" ini.
Bahkan, p€rolehan pengebhuan [gnoslik] tentang Allah, p€rasaan cinta [r!16] kepada
Allah, dan keg€mbiraan spiritual adalah beberapa tuj uan yang 'nesti, mauatautidak, harus
dicapai melalui hati, bukan dengan yang selainnya. Baca: Fathullah Gulen, Krn.t tu,.i
Rarrrla S!r, t€rj.:Tri wibowo BudiSantoso, Jakarta: Rajacrafindo Penada,2001, h.53.' Bandingkan denganf Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakit, Fitroh & Keptihadian Islan:
Sebuah Pendekatan Psikologts, Jakarta: Darul Falah, 1999, h. 70.
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EtbeSentunu. Oua"tun lkhlas Teknoloei .lktiv6i Keh/dtdn flati

(positive thtukng) untuk memasuki era kolaborasi hati @ositive feeling).
Untuk selanjutnya menyempumakan proses keberhasilan individu maupun
corporate d^ri metode Godl Setting yang memberatkaD kepala menuju era
Goal Praying yanglebih menyejukkan hati.

Proses po.rlllve tltinking d^t\ goal settitlg. biasanya, hanya
mengandalkan kekuatan diri sendiri yang betupa force deni menih / ture
sukses. Sedangkanpositive./beling dal' goalp/alir?gjustru secara integrative
mengandalkan kekuatan di sendiri dan Tuhan, yang menghasilkan power
demi menciptakan sukses, yang dimulai dari saat inijuga.. ./Voy!

Dari sini, Quantum Ik:hlas diharapkan foleh penulis, dan juga kita
semual melahirkan aplikasi teknologi pengembangan diri Digital-Prayer
unruKpenelapan:
l. Brainwave management, yang membantu kita untuk memiliki gelombang

otak khus),uk, fokus, keatif, berenergi positif, dan intuitif secara cepat.
Kesemua ini menjadi syarat mutlak untuk senua hypnotherapl', meditasi
(tafakkur), dan akses otomatis menuju kekuatan bawah sadar, jiwa yang
tenang La I- n afs a l-tkut ma inn ahf;

2. Heart wave manageme t, untuk membongkar latau bahkan membuang]
akar terdalam dari nafsll yang selalu tak terpuaskan, kei[ginan untuk
menang sendiri, serta ketakutan dan kepalsuan hati, dalam mngka
implimentasi keluhuran budi-pekerti

Aplikasi teknologi ini juga - diharapkan oleh perancangnya - akan
membuat kita semakin pahambahwa sering kali apayang kita sebutkeajaiban
(baca: kemudahan dari Tuhan) hanyalah sesuatu yang belum kita pahami
akibat keterbatasan pikiran tentang hal yang bersifat non-materi. Sebab,
kemudahan hidup tidak dapat dipahami hanya melalui rasio pikiran yang
cenderung rumit, melainkan harus melalui hati dengan kelembutan logikanya
tersendiri. Dengan cara seperti itu, barulah otak (brdir?) kita bisa menerima dan
memahaminya- Perasaan kita juga akan semakin mantap, hingga kita akan
menggrti mengapa kita pcrlu berdo'a, mendirikan shalat, beribadah, dan
memohon bantuan Tuhan. Juga, mengapa kita harus melakukan semuanya itu
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secara khus),uk memahami rnengapa agama meminta kita untuk bisa menjadi
orang yang sabar, fokus, tenang, dan bersyukur demi meraihcita-cita tertinggi
itu, kebahagiaan hakiki.

Terakhit yang terpenting untuk ditekankan di sini adalah bagaimana
semua itu [yang telah disiDggung di atas] tidak saja bisa kita pahami sebatas
pengetahuan semata, melainkan juga untuk kita nikmati sebagai sebuah
realitas hidup yang menyata dalam kesehanan.

DaftarKepustakaan
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Fitrah & Kepribaclian Islam: Sebuah

Pe dekatdn Psikologis, Jaka a: Darul Falah, 1999.
_, Nuansa-aaansa Psikologi Islam, lakart^: RajaGrafindo Persada,

2001.
Ahmad Najib Burhani, Srlisrre Kota; Berpikir Jernih Menemukan

Spiritualitas Pos itif, Jakarta: Serambi, 2001.
Allen E. Bergiq "Spiritualitas Abad Modem", Jurnal Ulumul Qur'an, YoL

vL,4. 1994.
Al-Ghazali, Ihya' Ufum a/-Din, Seyyed Ibrahim Hasyim (ed.), Vol. III, Cairo:

Dar al-Hadist, 1994.
_, Pilarpilat Rohani: Petunjuk Prahis dalam Menempuh Perjalanan

Spililral terj. : Iwan Kumiawan, Jakarta: Lentera, 2000.
Biyanto, dkk., "Fenomena Urban Sufism Muslim Metropolis", 1SZ0rt4.'

Jurnal Penelitian Is lam Indonesia,Yofume 05, Nomor01, 2006.
Dimitri Mahayana, Menggugurkan IQ sebagai Satu-satunya Tolak Uhtr

Manusia: Sebuah Pengantar dalam Agus Nggemanto, "Quantum
Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis Melejitkan IQ, EQ dan
SQ yangHarmonis", Bandung: PenerbitNuansa, Cet. I1, 2002.

Fathullah Gulen, Ja?nci-kunci Rahasia Suji, terj.: Tri Wibowo Budi Santoso,
Jakarta: Rajacmfi ndo Persada, 2001.

Mahjtddin, Pehdidikan Hati: Kajian Tasawuf Amali, Jakarta: Kalam Mulia,
2000.

178 Jurnal Stud i Agana dan Mdslarakat, I/olune I, Nohor I.luni 2007



Erbe Sentan!, ewrtun lkhtas Tetnotogi Ahiv&i Kehtatoh Hati

Mir Valiuddin, Zikr & Kontemplasi dalam Tasawuf,te{.: M. S. Nasrullah,
Bandmg: Pustaka Hid ayah, 1997 .

Ytmasi Ali, Pilar-pilar Tasawuf, Jakath,KalunMulia I 999.

Junal SMi )sana du Ma'ytu&at, yotune 4, Non or I Jut i 2007 179


	SAM070163.PDF
	SAM070164.PDF
	SAM070165.PDF
	SAM070166.PDF
	SAM070167.PDF
	SAM070168.PDF
	SAM070169.PDF
	SAM070170.PDF
	SAM070171.PDF
	SAM070172.PDF
	SAM070173.PDF

